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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang melaju tanpa batas
menjadikan manusia harus menguasai keterampilan tersebut. Keterampilan abad ke-
21 dikenal dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Masalah yang ditemukan
dilapangan yaitu kesenjangan kondisi ideal dan kondisi nyata. Kondisi motivasi belajar
dan hasil belajar cenderung rendah nampak dari prilaku peserta didik yang kurang
memperhatikan dalam belajar matematika.Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah
untuk mengetahui dampak Pendekatan TaRL dengan Model Discovery Learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika peserta didik. Metodologi yang
digunakan adalah Penelitian Tidakan Kelas yang dilaksanakan dua siklus yaitu siklus I
empat pertemuan dan siklkus II empat pertemuan dan dilaksanakan pada kelas XII
MIPA 8 SMA N 1 Payakumbuh. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar
observasi, lembar angket motivasi belajar dan tes hasil belajar. Metode analisis data
adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian tindakan kelas adalah pembelajaran
melalui Pendekatan TaRL dengan model Discovery Learning dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dimana terjadi peningkatan motivasi positif dari siklus I ke siklus
II. Hasil belajar peserta didik meningkat dari rata-rata 84,06 pada siklus I menjadi rata-
rata 86,43 pada siklus II. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
pembelajaran melalui pendekatan TaRL dengan model Discovery Learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci : Motivasi, Hasil Belajar Dan Model Discovery Learning .

Abstract

The development of information and communication technology that goes without limits
makes humans have to master these skills. The 21st century skills are known as higher
order thinking skills. The problems found in the field are the gap between ideal
conditions and real conditions. The conditions of learning motivation and learning
outcomes tend to be low, which can be seen from the behavior of students who pay
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less attention to learning mathematics. The purpose of Classroom Action Research is
to determine the impact of the TaRL Approach with the Discovery Learning Model on
improving students' motivation and learning outcomes in mathematics. The
methodology used was Class Action Research which was carried out in two cycles,
namely cycle I of four meetings and cycle II of four meetings and was carried out in
class XII MIPA 8 SMAN 1 Payakumbuh. Data collection instruments used observation
sheets, learning motivation questionnaire sheets and learning achievement tests. Data
analysis method is descriptive quantitative. The result of classroom action research is
that learning through the TaRL Approach with the Discovery Learning model can
increase student motivation where there is an increase in positive motivation from cycle
I to cycle II. Student learning outcomes increased from an average of 84.06 in cycle I to
an average of 86.43 in cycle II. The conclusion obtained from this study is that learning
through the TaRL approach with the Discovery Learning model can increase student
motivation and learning outcomes.

Keywords: Motivation, Learning Outcomes And Discovery Learning Models.

PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman abad ke-21, perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi yang melaju tanpa batas menjadikan manusia harus
menguasai keterampilan tersebut. Keterampilan abad ke-21 dikenal dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan abad ke-21 yaitu keterampilan
berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi (Zakaria,2021). Siswa mencapai
kesuksesan dengan menerapkan keterampilan tersebut. Keterampilan berpikir kritis
mampu menerapkan penilaian ilmiah terhadap sesuatu yang baru pada kepribadian
siswa (Cahyani,2021). Keterampilan berpikir kreatif tampak dalam menyelesaikan
masalah dengan kreativitas yang tinggi (Huliatunisa,2020). Keterampilan kolaborasi
ditunjukkan dalam bekerja sama dalam kelompok mampu menerima pendapat orang
lain demi mencapai tujuan yang sama (Sarifah,2023). Keterampilan komunikasi melihat
keterkaitan materi belajar, merefleksikan materi belajar dan mengkontruksikan dalam
penyampaian sederhana (Nirwana,2021). Keempat keterampilan tersebut harus
dikuasai untuk menghadapi perkembangan pendidikan abad ke-21.

Pembelajaran abad ke-21 yaitu pembelajaran yang berfokus kepada siswa.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan karakteristik siswa. Karakteristik siswa
berupa latar belakang, motivasi belajar, minar belajar dan gaya belajar siswa
(Cahya,2023; Dewi,2021). Karakteristik siswa diamati saat proses belajar berlangsung.
Pendidik dapat menilai karakteristik siswa seama proses pembelajaran dan
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa (Angyanur,2022). Pembelajaran tidak dapat
disamaratakan untuk seluruh siswa, karena siswa memiliki karakteristik yang berbeda
setiap siswa (Auliyah,2023). Karakteristik siswa yang tak kalah penting dalam
pembelajaran yaitu motivasi belajar.

Motivasi belajar salah satu karakteristik siswa yang dapat diamati dengam
mudah. Motivasi belajar yaitu keinginan dalam diri siswa untuk mengikuti pembelajaran
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dengan seksama (Kustyamegasari,2022). Motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa (Rahman,2022). Motivasi yang digunakan siswa dalam belajar berupa
semangat, rasa ingin tahu sehingga mempengaruhi hasil belajarnya (Aina,2021). Jika
siswa tidak memiliki semangat, rasa ingin tahu terhadap pembelajaran maka hasil
belajar siswa akan cenderung buruk tidak sesuai dengan harapan. Komponen motivasi
yaitu semangat, rasa ingin tahu, kemandirian, kesabaran, dan konsentrasi
(Sholachudin,2022). Komponen ini digunakan dalam melihat seberapa besar motivasi
siswa dalam belajar dan mempengaruhi hasil belajarnya. Hasil belajar siswa dilihat dari
tes yang diberikan pendidik kepada siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Beberapa masalah yang ditemui saat melaksanakan pembelajaran adalah
Peserta didik mengalami kesulitan belajar dan hasil belajar yang tidak sesuai harapan.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung masalah yang ditemukan yaitu terkait
motivasi belajar siswa yang kurang. Hal ini didapatkan dari kegiatan siswa yang belum
fokus saat belajar, berbicara dengan teman-temannya, melamun, mengantuk dan
mengerjakan pekerjaan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran. Fenomena
yang lain yang terjadi yaitu hasil belajar pada ulangan harian menunjukan bahwa
ketuntasan hasil belajar Peserta didik masih rendah dimana rata-rata kelas hampir
berada pada batas KKM dan jumlah Peserta didik yang belum tuntas tergolong cukup
banyak. Kondisi nyata terlihat bahwa kelas XII MIPA 8 memiliki nilai rata-rata terendah
dibandingkan dengan dua kelas lainnya, yaitu dengan rata-rata 78,66 untuk
pengetahuan dan 83,37 untuk keterampilan dan Peserta didik yang belum tuntas 9
orang dari 33 orang Peserta didik atau 27,27%.

Berdasarkan kondisi diatas dapat dinyatakan beberapa masalah atau
kesenjangan kondisi ideal dan kondisi nyata dilapangan. Kesenjangan tersebut yaitu
motivasi belajar siswa yang kurang dan hasil belajar siswa belum mencukupi standar
KKM. Motivasi belajar dan hasil belajar adalah satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan begitu penting untuk meningkatkan motivasi belajar agar hasil
belajar juga dapat ditingkatkan sesuai dengan KKM.

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kepada peserta didik. Discovery Learning yaitu model
pembelajaran yang mennyelidiki penyelesaian masalah dengan cara belajar berpusat
pada siswa (Rahmat,2021). Model pembelajaran ini merupakan model belajar
penemuan konsep dengan serangkaian percobaan yang dilakukan siswa
(Nurulhidayah,2020; Permatasari,2022). Percobaan ini menjadikan siswa aktif dan
menjadikan informasi bertahan lama pada siswa itu sendiri. Langkah utama model
Discovery Learning yaitu simulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan kesimpulan (Widiastuti,2022). Dalam pembelajaran
setiap langkah model discovery dilakukan agar siswa dapat menyimpan
pengetahuannya dari percobaannya sendiri. Pembelajaran berpusat pada kemampuan
siswa sesuai dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).

TaRL mulai marak dibicarakan pada pembelajaran kurikulum merdeka.
Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan sebuah pendekatan belajar yang
mengacu pada tingkatan kemampuan peserta didik (Jauhari,2023; Fitriani,2022).
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Tujuan pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan kemampuan peserta didik
yaitu penguatan kemampuan numerasi,literasi dan pengetahuan (Sanisah,2023;
Syarifudin,2022). Pendidik merencanakan asesmen sesuai dengan kemampuan
peserta didik, dengan mengelompokkan kemampuan serupa sesuai dengan
karakteristik belajar peserta didik (Sugiarto,2023). Pendidik memberikan kemampuan
dasar untuk membantu peserta didik menelusuri kemajuan pengetahuannya.
Pendekatan TaRL menjadikan peserta didik aktif dalam belajar, sehingga
mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik.

Solusi yang ditawarkan oleh peneliti yaitu pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah pembelajaran
menggunakan Pendekatan TaRL dengan model Discovery Learning . Pendekatan
TaRL yaitu pendekatan yang berpedoman pada tingkat kemampuan peserta didik.
model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Untuk itu peneliti ingin melihat strategi ini efektif untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik, maka peneliti tertarik untuk menelitinya dalam bentuk
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Matematika Peserta Didik Melalui Pendekatan TaRL Dengan Model Discovery
Learning.

Urgensi penelitian tindakan kelas ini yaitu guna mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Penelitian terdahulu sudah mengkaji terkait model discovery
(Marsila,2019; Adyan,2019; Halim,2019), yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Perbedaan mendasar penelitian terdahulu dengan penelitian tindakan kelas sehingga
penelitian ini terlaksana. Pertama, penelitian tindakan kelas menggunakan model
pembelajaran discovery yang berpusat pada karakteristik peserta didik. Kedua,
penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan TaRL yang berpedoman kepada
tingkat kemampuan peserta didik. Ketiga penelitian tindakan kelas ini melakukan
analisis motivasi belajar dan hasil belajar. Dengan tujuan penelitian yaitu analisis
palaksanaan pembelajaran melalui Pendekatan TaRL dengan model Discovery
Learning dalam rangka meningkatkan motivasi belajar Peserta didik. Tujuan penelitian
kedua yaitu pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan TaRL dengan model
Discovery Learning dalam rangka meningkatkan hasil belajar Peserta didik.

METODE
Metode penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas atau PTK. Penelitian

tindakan kelas yaitu suatu penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk
mengetahui akibat dari tindakan penelitian tersebut (Azizah,2021; Rustiyarso,2021).
Penelitian tindakan kelas biasa dilakukan oleh pendidik/guru dengan bertujuan
mengidentifikasi permasalahan dan memecahkan masalah tersebut. Dalam penelitian
tindakan kelas sekolompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek
pembelajaran mereka untuk melihat pengaruh nyata dari pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMA N 1 Payakumbuh. Subjek
penelitian yaitu siswa kelas XII MIPA 8 SMA N 1 Payakumbuh. Subjek penelitian siswa
kelas XII berjumlah 35 orang siswa. Siswa kelas XII diberikan perlakuan untuk melihat



SSN: 2614-6754 (print)
ISSN: 2614-3097(online)

Halaman 18939-18949
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023

Jurnal Pendidikan Tambusai 18943

akibat dari perlakuan yang diberikan oleh pendidik. Penelitian tindakan kelas dilakukan
dalam kurun waktu kurang lebih 6 bulan. Siswa kelas XII diberi perlakuan selama
kurang lebih 6 bulan untuk melihat akibat dari penelitian tindakan kelas.

Variabel penelitian penting pada suatu penelitian tindakan kelas. Variabel
penelitian terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol, dan variabel terikat. Pada
penelitian tindakan kelas memilki variabel bebas yaitu model Discovery Learning .
Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian tindakan kelas yaitu mata pelajaran
matematika materi integral tentu. Variabel terikat yang digunakan yaitu motivasi belajar
dan hasil belajar siswa. Untuk ketiga variabel memilki pengaruh penting dalam
penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas dilakukan pada sebuah kelas dalam kurun waktu idak
sebentar. Dalam penelitian tindakan kelas adanya siklus yang bersifat daur ulang.
Siklus dalam PTK terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi (Rustiyarso,2021; Septantiningtyas,2019).
Perencanaan tindakan dilakukan setelah guru dapat menentukan masalah yang akan
dipecahkan. Perencanaan tindakan dipilih erdasarkan landasan yang kuat untuk
memperbaiki hasil belajar siswa. Setelah memilih perencanaan tindakan yang tepat
maka dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan secara bersiklus. Pada prosesnya
siklus dilakuakan minimal dua kali ataupun lebih. Selanjutrnya yaitu kegiatan observasi
dengan melakukan pengamatan secara langsung dan mengumpulkan data diwaktu
yang bersamaan. Refleksi dilakukan pada saat penelitian tindakan kelas berlangsung.
Pendidik melakukan penelitian tindakan kelas sesuai alur penelaran penelitian tindakan
kelas.

Penelitian tindakan dalam memperoleh data membutuhkan instrumen data.
Instrumen data yang digunakan yaitu lembar observasi, angket dan tes. Lembar
observasi juga digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi setiap tindakan, agar
kegiatan observasi tidak terlepas dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian.
lembar angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa selama proses
pembelajaran. Tes digunakan untuk melihat seberapa besar penguasaan konsep
matematika siswa terhadap materi yang diajarkan.

Data yang diperoleh dari hasil tes belajar di analisis untuk melihat ketuntasan
individual pengetahuan masing-masing peserta didik. Peserta didik dikatakan telah
tuntas jika mencapai skor nilai KKM 80. Suatu kelas dikatakan telah mencapai
keberhasilan secara klasikal bila dikelas tersebut telah terdapat 75% peserta didik
yang telah mencapai KKM 80, Nilai hasil belajar (N) diperoleh dengan rumus:

N=�th� �b�htbm�n
�th���tݎ���t

�铰ೃೃ

Untuk mengetahui pengaruh motivasi peserta didik selama pembelajaran
dilakukan observasi dan angket. Hasil observasi dianalisis dengan dengan
merubah metode analisis deskriptif komparatif teknik presentatif. Data yang
diambil dari data kualitatif menjadi data kuantitatif supaya bisa dihitung secara
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matematis kemudian diolah dengan teknik persentase (kuantitatif) yang dikemukan
oleh (Sudjana,2006) yaitu:

%100
N
FP

Rumus presentase motivasi peserta didik dapat dinyatakan berupa simbol
tertentu. Simbol P menyatakan presentase motivasi peserta didik. Simbol F
menyatakan jumlah peserta didik yang aktif. Simbol N menyatakan jumlah peserta
didik keseluruhan yang diteliti. Kriteria presentase motivasi peserta didik mengacu
pada kriteria modifikasi oleh (Arikunto,2008). Untuk Rentang nilai 80 hingga 100
menyatakan kriteria motivasi belajar peserta didik sangat baik. Rentang nilai 60 hingga
79 menyatakan motivasi peserta didik baik. Rentang nilai 40 hingga 59 menyatakan
motivasi peserta didik cukup. Rentang nilai 20 hingga 39 menyatakan motivasi peserta
didik rendah. Dan rentang nilai 0 hingga 19 menyatakan motivasi peserta didik sangat
rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian tindakan kelas yang pertama yaitu analisis motivasi belajar
peserta didik. Data yang dianalisis untuk motivasi belajar didapatkan dari lembar
angket yang diberikan pada peserta didik pada siklus I dan II. Lembar angket motivasi
belajar siswa memuat komponen semangat, rasa ingin tahu, kemandirian, kesabaran,
dan konsentrasi. Kemudian didapatkan perbandingan nilai motivasi untuk setiap
komponen seperti pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Motivasi Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus II
Komponen Motivasi Nilai Motivasi PeningkatanSiklus I Siklus II
Semangat 65,54 68,39 2,85
Rasa ingin tahu 70,54 73,39 2,85
Kemandirian 64,29 67,32 3,03
Kesabaran 68,57 71,43 2,86
Kosentrasi 63.21 66,96 3,75
Nilai Rata-rata 66,43 69,50
Nilai minimum 63,21 66,96
Nilai maksimum 70,54 73,39
Jangkauan 7,33 6,46
Kriteria Baik Baik

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil analisis nilai motivasi peserta didik
menggunakan model Discovery Learning . Hasil analisis motivasi belajar didapatkan
dari indikator semangat, rasa ingn hu, kemandirian, kesabaran dan konsentrasi.
Analisis setiap indikator dilakukan untuk dua siklus. Siklus I menyatakan bahwa nilai
indikator konsentrasi siswa yang paling rendah yaitu 63,21. Indikator pada siklus I
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paling tinggi pada indikator rasa ingin tahu yaitu 70,54. Kemudian kelima indikator
tersebut mengalami peningkatan pada siklus II. Peningkatan yang paling besar dialami
oleh indikator konsentrasi siswa dengan 3,75. Peningkatan yang paling kecil dialami
oleh indikator semangat dan rasa ingin tahu 2,85. Untuk setiap indikator mengalami
peningkatan.

Dari hasil pengamatan melalui lembar angket motivasi dapat dilihat terjadinya
peningkatan persentase motivasi peserta didik pada setiap siklus. Motivasi yang
meningkat diantaranya semangat peserta didik untuk menerima materi pembelajaran,
rasa ingin tahu peserta didik dalam mengikuti pelajaran, kemandirian peserta didik
dalam memecahkan masalah, kesabaran peserta didik dalam mengerjakan soal latihan,
dan dalam menutup kegiatan pembelajaran serta kosentrasi peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan indikator masing-masing yang dapat dibaca
pada lembar observasi. Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran Integral tentu. Hal ini menyatakan bahwa penelitian
tindakan kelas untuk siklus I dan siklus II mengalami peningkatan menjadi lebih baik.
Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dan pendekatan TaRL
mempengaruhi peningkatan motivasi belajar dari siklus I dan siklus II.

Model pembelajaran Discovery Learning dan pendekatan TaRL dapat
mempengaruhi peningkatan motivasi belajar. Pembelajaran dengan menerapkan
Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar (Marliyah,2019). Kegiatan
belajar pada model discovery mendukung siswa untuk belajar aktif dan menumbuhkan
motivasi belajar (Saputri,2023). Pendekatan TaRL pada mata pelajaran matematika
mampu meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa (Rahmayanti,2023;
Jauhari,2023). Pendekatan TaRL ini mengacu pada tingkatan kemampuan peserta
didik bukan level kelas (Meishanti,2022). Pembelajaran TaRL mengelompokkan
peserta didik berdasarkan level kemampuan dan karakteristiknya. Model Discovery
Learning dan pendekatan TaRL mendukung siswa aktif dan mendalami gaya belajar
sesuai karakteristik siswa. Kombinasi dari model dan pendekatan ini mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa (Rosyidah,2023). Dengan begitu, model
Discovery Learning dan pendekatan TaRL dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik.
Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh melalui tes yang telah dlaksanakan.
Tes diilakukan pada setiap siklus I dan siklus II. Analsisi hasil belajar siswa dilakukan
pada setiap siklus dengan mengumpulkan nilai dari tes siswa. Hasil statistik nilai tes
siswa dapat dinyatakan pada Tabel 2

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus II
No Parameter Statistik

Deskriptif
Hasil Belajar Matematika
Siklus I Siklus II

1 Jumlah siswa 35 35
2 Rata-Rata 84.06 86.43
3 Median 85 86,00
4 Modus 85 86
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5 Variansi 23,00 34,96
6 Standar deviasi 4.80 5.91
7 Tertinggi 93 96
8 Terendah 75 78
9 Jangkauan 18 18
10 Jumlah yang tidak tuntas 8 5
11 Jumlah yang tuntas 27 30
12 Persentase ketuntasan 77,14% 85,71%

Berdasarkan Tabel 2, analisis hasil belajar melalui tes yang diberikan pada
setiap siklus I dan siklus II. Hasil statistik yang didapatkan dari 35 orang siswa kelas XII
pada materi integral tentu. Pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata senilai 84,06
dengan nilai terendah 75 dan tertinggi 93. Pada siklus I memilki 27 orang siswa yang
berhasil melewati KKM dan 8 orang belum berhasil mencapai nilai ketuntasan.
Sehingga didapatkan presentase ketuntasan pada siklus I yaitu 77,14%. Pada siklus II
mengalami peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 86,43 dengan nilai terendah
78 dan nilai tertinggi 96. Pada siklus II memilki 30 orang siswa berhasil melewati KKM
dan 5 orang belum mencapai standar ketuntasan. Presentase ketuntasan pada siklus II
yaitu 85,71%, hal ini mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Berdasarkan
perbandingan siklus I dan II dapat dilihat peningkatan hasil belajar yang didapatkan
dari penggunaan model Discovery Learning dan pendekatak TaRL.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dari 35 orang
peserta didik. Peningkatan motivasi belajar dari siklus I ke siklus II adalah sebanyak 19
orang atau 54,29%. Peningkatan motivasi tersebut mempengaruhi hasil belajarnya dari
siklus I ke siklus II adalah sebanyak 15 orang atau 78,95%. Hasil belajarnya yang tetap
adalah sebanyak 2 orang atau 10,53% dan hasil belajarnya yang turun adalah 2 orang
atau 10,53%. Peningkatan motivasi yang dimiliki oleh peserta didik berbanding lurus
dengan peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat dikatakan bahwa jika motivasi yang
dimiliki peserta didik meningkat maka hasil belajar peserta didik juga akan meningkat.
Secara klasikal terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari 84,06 pada siklus I
menjadi 86,43 pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 2,37. Ketidaktuntasan siswa
pada siklus I dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 orang sedangkan pada siklus II
adalah sebanyak 5 orang. Hal ini menyatakan peserta didik yang tidak mencapai
ketuntasan semakin menurun. Analisis motivasi belajar terjadi peningkatan dan hasil
belajar pun meningkat.

Hasil belajar yang meningkat dari penelitian tindakan kelas dibantu oleh
penerapan model Discovery Learning dan pendekatan TaRL. Model Discovery
Learning merupakan pembelajaran yang didasarkan dengan pemecahan masalah
dengan praktek mandiri dari peserta didik. Kegiatan ini menjadikan pengalaman
tersendiri bagi peserta didik dalam memahami dan mengingat pembelajaran. Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar dengan perbandingan kelas kontrol dan
kelas eksperimen (Gulo,2022; Batubara,2020). Pendekatan TaRL pembelajaran
memberikan tes pada peserta didik sesuai tingkatan kemampuannya atau diatas
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kemampuannya satu tingkat. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat mencapai
standar ketuntasan sesuai dengan kemampuannya. Pendekatan TaRL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan bantuan sumber belajar LKPD
(Setyadi,2023). Dalam meningkatnya motivasi belajar dan hasil belajar dapat
diimplikasikan pendekatan TaRL dalam pembelajaran (Ningrum, 2023). Model
discovery dan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas didapat dua kesimpulan sesuai

dengan analisis tujuan penelitian. Pertama, penerapan model Discovery Learning dan
pendekatan TaRL pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Kedua, penerapan model Discovery Learning dan pendekatan
TaRL pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penggunaan model Discovery Learning dan pendekatan TaRL dalam pembelajaran
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, aktivitas
belajar siswa dapat diarahkan ke proses pemelajaran yang lebih aktif agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan kondusif. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat
dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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